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ABSTRAK

NATALIA CLARISA SITORUS. 08051281924056.  Kelimpahan
Makrozoobentos Epifauna Serta Kaitannya Dengan Kandungan C-Organik
Dan Tekstur Sedimen di Sisi Timur Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin,
Provinsl Sumatera Selatan

(Pembimbing : Dr. Isnalnl, M.SI dan Dr. Rirls Aryawati, S.T., M.Si)

Makrozoobentos merupakan salah satu komponen biotik yang mampu
memberikan gambaran terkait kondisi dan kualitas suatu perairan. Kelimpahan dan
struktur komunitas makrozoobentos dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kandungan C-organik dan tektur sedimen. Tanjung Carat merupakan kawasan
estuari yang telah mengalami banyak penurunan luasan daerah hutan mangrove
akibat pembukaan lahan untuk pembangunan pelabuhan. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis jenis, kelimpahan, dan struktur komunitas makrozoobentos
epifauna serta menganalisis hubungan kelimpahan makrozoobentos epifauna
dengan kandungan c-organik dan tekstur sedimen di sisi timur Tanjung Carat,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini ditemukan 12
genus dari 3 kelas yaitu Gastropoda, Malacostraca, dan Bivalvia. Nilai kelimpahan
makrozoobentos epifauna berkisar dari 233 ind/100m? hingga 1733 ind/100m’
dengan nilai kelimpahan tertinggi berada di stasiun 3 karena didukung oleh tipe
substrat sedimen serta kandungan C-organik yang berada pada kategori tinggi.

Kata Kunci : Makrozoobentos Epifauna, C-Organik, Tipe Substrat
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ABSTRACT

NATALIA CLARISA SITORUS, 08051281924056, Abundance of Epifauna
Macrozoobenthos and Its Relation to C-Organic Content and Sediment Texture
in East Side of Tanjung Carat, Banyuasin Regency, South Sumatra Province
(Supervisors : Dr. Isnaini, M.S| and Dr. Rirls Aryawatl, S.T., M.Si )

Macrozoobenthos is one of the biotic components that is able to provide an
overview regarding the condition and quality of a waters. The abundance and
community structure of macrozoobenthos be affected by several factors such as C-
organic content and sediment texture. Tanjung Carat is an estuary area that has
experienced a significant reduction in the area of mangrove forest due to land
clearing for port development. The purpose of this study was to analyze the type.
abundance, and community structure of the epifauna macrozoobenthos and to
analyze the relationship between the abundance of epifauna macrozoobenthos with
c-organic content and sediment texture in east side Tanjung Carat, Banyuasin
Regency, South Sumatra. The results of this study found 12 genera from 3 classes
namely Gastropods, Malacostraca, and Bivalvia. Epifauna macrozoobenthos
abundance values ranged from 233 ind/100m? to 1733 ind/100m? with the highest
abundance values being at station 3 because it was supported by the type of
sedimentary substrate and the C-organic content which was in the high category.

Keyword : Epifauna Macrozoobenthos, C-Organic, Substrate Type
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RINGKASAN

Natalia Clarisa Sitorus. 08051281924056. Kelimpahan Makrozoobentos
Epifauna Serta Kaitannya Dengan Kandungan C-Organik Dan Tekstur Sedimen di
Sisi Timur Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing : Dr. Isnaini, M.Si dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Muara Banyuasin merupakan wilayah yang strategis untuk pengembangan
kawasan pesisir baik untuk kegiatan perikanan, pemukiman, dan direncanakan
sebagai areal pelabuhan. Salah satu pengembangan yang saat ini dilakukan adalah
pembangunan pelabuhan di Tanjung Carat. Pembangunan ini dapat meningkatkan
peluang rusaknya keseimbangan dinamika pantai akibat pencemaran sehingga sisi
timur Tanjung Carat merupakan kawasan estuari yang telah mengalami banyak
penurunan luasan daerah hutan mangrove akibat pembukaan lahan untuk
pembangunan pelabuhan. Pencemaran yang terjadi pada ekosistem perairan sisi
timur Tanjung Carat berdampak pula bagi keanekaragaman makrozoobentos.

Makrozoobentos merupakan salah satu komponen biotik yang mampu
memberikan gambaran terkait kondisi dan kualitas suatu perairan. Kelimpahan dan
struktur komunitas makrozoobentos dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kandungan C-organik dan tektur sedimen. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis jenis, kelimpahan, dan struktur komunitas makrozoobentos epifauna
serta menganalisis hubungan kelimpahan makrozoobentos epifauna dengan
kandungan c-organik dan tekstur sedimen di sisi timur Tanjung Carat, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2022-Januari 2023 di tiga
stasiun di sisi timur Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Penentuan titik stasiun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sampel yang diambil mencakup sampel
makrozoobentos dan sampel sedimen. Metode yang digunakan untuk menganalisis
kandungan c-organik adalah metode spektrofotometri dan metode yang digunakan
untuk menentukan tipe substrat yaitu menggunakan metode ayakan basah dan

ayakan kering berdasarkan skala Wentworth dan segitiga Shepard.



Hasil dari penelitian ini ditemukan 12 genus dari 3 kelas yaitu Gastropoda,
Malacostraca, dan Bivalvia. Nilai kelimpahan makrozoobentos epifauna berkisar
dari 233 ind/100m? hingga 1733 ind/100m? dengan nilai kelimpahan tertinggi
berada di stasiun 3. Struktur komunitas makrozoobentos epifauna di sisi timur
Tanjung Carat mencakup indeks keanekaragaman (H) yang berada pada kategori
sedang, nilai indeks keseragaman (E) berada pada kategori keseragaman tinggi, dan
nilai indeks dominansi (C) menunjukkan bahwa tidak spesies makrozoobentos
epifauna yang mendominasi di ketiga stasiun. Tipe substrat pada lokasi penelitian
di sisi timur Tanjung Carat didominasi oleh tipe substrat lempung serta kandungan

C-organik berada pada kategori rendah, sedang dan tinggi.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah estuaria atau yang disebut juga sebagai muara merupakan wilayah
pertemuan antara air laut dengan air sungai. Ekosistem estuaria khususnya di daerah
mangrove memiliki kondisi perairan yang khas dengan jenis sedimen yang
berlumpur serta memiliki fauna yang khas yang tidak terdapat baik di darat maupun
di laut (Makri dan Freddy, 2018). Daerah estuaria yang merupakan pencampuran
dari air asin dan air tawar sering mengalami perubahan kondisi ekologis perairan.

Muara Banyuasin merupakan wilayah yang strategis untuk pengembangan
kawasan pesisir baik untuk kegiatan perikanan, pemukiman, dan direncanakan
sebagai areal pelabuhan (Affandi dan Heron, 2012). Salah satu pengembangan yang
saat ini dilakukan adalah pembangunan pelabuhan di Tanjung Carat. Pembangunan
ini dapat meningkatkan peluang rusaknya keseimbangan dinamika pantai akibat
pencemaran. Pencemaran yang terjadi pada suatu ekosistem perairan berdampak
pula bagi keanekaragaman makrozoobentos. Bentos memiliki peran yang sangat
penting sebagai parameter kualitas perairan karena sifatnya yang menetap dan
memiliki mobilitas yang rendah sehingga menerima lebih banyak pengaruh
dibandingkan organisme lain yang bergerak aktif (Tussa’diyyah et al. 2018).

Menurut Angraini et al. (2018) makrozoobentos merupakan organisme
yang hidupnya relatif menetap pada dasar perairan baik yang menggali lubang,
merayap, ataupun sesil (Wishnu et al. 2020) serta memiliki daya adaptasi yang
berbeda-beda terhadap kondisi ekosistem tempatnya berada. Keanekaragaman
makrozoobentos yang berada pada suatu ekosistem dapat dijadikan sebagai
indikator pencemaran. Kelimpahan makrozoobentos yang cukup beragam dapat
mengartikan kondisi ekosistem tersebut baik atau tidak tercemar, sedangkan
keberadaan makrozoobentos yang jarang atau hanya didominasi oleh satu spesies
tertentu menandakan kondisi yang tidak baik atau tercemar.

Bentos digolongkan menjadi dua yaitu fitobentos yaitu tumbuhan dan alga
yang hidup di dasar perairan dan zoobentos yaitu organisme yang hidup di dasar
perairan. Zoobentos dikelompokkan menjadi 3 jenis berdasarkan ukuran yaitu

makrozoobentos, mesobentos, dan mikrobentos (Dwirastina, 2009).



Makrozoobentos berdasarkan tempat hidupnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu
epifauna dan infauna. Epifauna merupakan organisme bentik yang hidup dan
mampu berasosiasi dengan permukaan substrat pada ekosistem tertentu, sedangkan
infauna merupakan organisme bentik yang hidup di dalam sedimen dengan cara
menggali lubang (Hutabarat dan Evans, 1985 dalam Payung, 2017).

Menurut Setiawan (2010) dalam Elfahmi dan Makhmud (2020),
makrozoobentos memiliki peranan yang penting dalam proses penguraian bahan
organik serta bahan pencemaran lainnya dalam ekosistem perairan. Kandungan
bahan organik baik yang terlarut, koloid, maupun tersuspensi menandakan
kesuburan suatu ekosistem perairan (Payung, 2017). Akan tetapi bila jumlah bahan
organik dalam suatu perairan sudah melebihi ambang batas, maka bahan organik
tersebut akan berpotensi sebagai pencemaran dalam kolom perairan.

Ketergantungan makrozoobentos terhadap bahan organik sangat tinggi
karena bahan organik merupakan sumber makanan bagi biota laut yang umumnya
ditemukan pada substrat dasar ekosistem perairan. Oleh karena itu, keberadaan
bahan organik penting bagi kehidupan bentik di lingkungan perairan. Bahan
organik merupakan komponen penting dalam kesuburan tanah, baik secara kimia,
fisik, maupun biologis. Nilai c-organik berasal dari dekomposisi hewan dan
tumbuhan yang kemudian akan terakumulasi dalam tanah karbon organik.
Kandungan c-organik dalam suatu sedimen sangat berperan penting sebagai tolak

ukur kesuburan sedimen (Putra, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Sisi timur Tanjung Carat merupakan daerah estuari yang saat ini
dikembangkan menjadi wilayah pelabuhan baru yang ditargetkan selesai pada tahun
2023. Pembangunan pelabuhan di wilayah Tanjung Carat ini diperhitungkan telah
memenuhi 3 syarat yaitu memiliki kedalaman yang cukup yaitu sekitar 12-18 meter
sehingga kapal-kapal besar dapat berlabuh, lokasi terjangkau, dan ketersediaan
lahan. Pembangunan pelabuhan ini disebutkan sangat penting karena mampu
menunjang perekonomian Sumatera Selatan dengan menfasilitasi komoditi

unggulan seperti pupuk, curah cair, karet, dan batu bara.



Pembangunan pelabuhan ini ternyata menimbulkan pro dan kontra dari
beberapa pihak. Hal ini dikarenakan pembangunan pelabuhan ini dapat berdampak
besar bagi kualitas perairan serta organisme di wilayah Tanjung Carat. Lahan yang
digunakan dalam proyek pembangunan pelabuhan ini juga menggunakan wilayah
ekosistem mangrove yang dikonversi menjadi wilayah pelabuhan. Hal ini dapat
menyebabkan erosi akibat hilangnya ekosistem mangrove yang berguna dalam
menyangga pesisir. Selain itu limbah dari kegiatan ini dapat meningkatkan
pencemaran sehingga menurunkan keanekaragaman biota di wilayah tersebut.

Makrozoobentos merupakan salah satu organisme yang akan terpengaruh
langsung apabila terjadi pencemaran di suatu ekosistem perairan. Hal ini karena
makrozoobentos bersifat diam di sedimen sehingga dapat dijadikan sebagai
indikator kualitas perairan. Dampak dari pemcemaran tidak hanya berbahaya bagi
biota yang mendiami ekosistem tersebut tetapi juga berbahaya bagi manusia,
merusak nilai estetika, serta menyebabkan kerugian sosial dan ekonomi baik di

wilayah laut maupun pesisir (Suparkan, 2017).

Berdasarkan fakta di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kelimpahan jenis makrozoobentos epifauna yang terdapat pada
perairan sisi timur Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

2. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos epifauna di sisi timur Tanjung
Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan serta kaitannya dengan kualitas
perairan?

3. Bagaimana hubungan kelimpahan jenis makrozoobentos epifauna dengan
kandungan c-organik dan tekstur sedimen di sisi timur Tanjung Carat,

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?



Adapun kerangka pikiran disajikan dalam Gambar 1.

Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan
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Gambar 1. Kerangka pikiran
Keterangan :

— » = Kajian penelitian

-------- » = Bukan kajian penelitian



1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis jenis dan kelimpahan makrozoobentos epifauna di sisi timur
Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

2. Menganalisis struktur komunitas makrozoobentos epifauna di sisi timur
Tanjung Carat, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

3. Menganalisis hubungan kelimpahan makrozoobentos epifauna dengan
kandungan c-organik dan tekstur sedimen di sisi timur Tanjung Carat,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberi informasi terkait kelimpahan
dan struktur komunitas makrozoobentos epifauna di sisi timur Tanjung Carat,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan serta diharapkan dapat memberi informasi
kepada pemerintah dan juga masyarakat dalam penyelenggaraan pengembangan
wilayah dan pemantauan kualitas perairan di sisi timur Tanjung Carat, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan.
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